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ABSTRAK

Setelah berdiri selama 50 tahun, lima dari delapan belas anggota PIF memutuskan
untuk keluar. Kiribati, Nauru, Palau, FSM, dan Kepulauan Cook, yang merupakan
sub-kawasan Mikronesia, mengumumkan pengunduran diri dari PIF setelah
kandidat sekretaris jendralnya, Gerald Zackios, kalah suara dari kandidat asal
Polinesia, Henry Puna, pada Februari 2021. Tulisan ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan mengapa kelima negara tersebut memutuskan untuk keluar dari PIF di
saat yang bersamaan setelah 50 tahun hubungan regional yang relatif stabil.
Landasan pendekatan yang digunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut adalah
pendekatan konstruktivisme didukung oleh teori model disintegras Myrdal.
Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan pustaka. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa kelima negara memutuskan untuk keluar dari PIF oleh
karena beberapa alasan yang di antaranya adalah ketidakpatuhan terhadap
gentleman’s agreement, Kurangnya legitimas PIF, dan gaganya kekuatan
regional untuk mempertahankan integrasi.

Kata kunci: Pacific Idands Forum, Mikronesia, disintegrasi regionalisme
ABSTRACT

After 50 years of existence, five of the eighteen PIF members decided to leave.
Kiribati, Nauru, Palau, FSM, and the Cook Idands, which are sub-regions of
Micronesia, announced their withdrawal from the PIF after its secretary generad
candidate, Gerald Zackios, lost votes to the Polynesian candidate, Henry Puna, in
the February 2021 election. This paper ams to answer the question of why the
five countries decided to |eave the PIF at the same time after 50 years of relatively
stable regional relations. The foundational approach used to answer this question
is the constructivist approach supported by Myrdal's disintegration model theory.
The research method used is literature review. The results of this study indicate
that the five countries decided to leave the PIF for several reasons, including non-
compliance with the gentleman's agreement, the lack of PIF legitimacy, and the
failure of regional powersto maintain integration.

Keywords: Pacific Idands Forum, Micronesia, regional disintegration
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